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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to improve conceptual understanding and creative thinking skills in 
spreadsheet subjects using the e-learning-based PBL model for class X Accounting 3 students at SMK Su-
rakarta. This research is a classroom action research (CAR). The subject of this research is class X Ac-
counting 3 SMK Surakarta. The data collection techniques used were observation, tests and documenta-
tion. The validity test of the instrument was content validity. The data analysis technique used is quantita-
tive data analysis and qualitative data analysis. This research was conducted in two cycles consisting of 
planning, action, observation and reflection. The results showed that implementation of the PBL model it 
was able to improve students' conceptual understanding and creative thinking skills. Increased under-
standing of the concept can be seen from the percentage of students completeness. In pre-action, 25% in-
creased in cycle I to 59% and 81% in cycle II. The increase in creative thinking skills of students has in-
creased from the less creative category in the first cycle to the creative category in the second cycle. The 
percentage of each indicator in cycle II, namely fluency of 80.2%, flexibility of 77.9%, originality of 
77.1%, and elaboration of 77%. 

 
Keywords: Problem Based Learning, conceptual understanding, creative thinking skills. 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kreatif 
pada mata pelajaran spreadsheet menggunakan model PBL berbasis e-learning pada peserta didik kelas X 
Akuntansi 3 di SMK Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek 
penelitian ini adalah kelas X Akuntansi 3 SMK Surakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan ada-
lah observasi, tes dan dokumentasi. Uji validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Penelitian ini dil-
akukan dua siklus yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa penerapan model PBL mampu meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik. Peningkatan pemahaman konsep dapat dilihat dari persentase ketuntasan peserta 
didik. Pada pra tindakan sebesar 25% mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 59% dan 81% pada 
siklus II. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik mengalami peningkatan dari kategori ku-
rang kreatif pada siklus I menjadi kategori kreatif pada siklus II. Persentase setiap indikator pada siklus II 
yaitu fluency sebesar 80,2%, flexibility sebesar 77,9%, originality sebesar 77,1%, dan elaboration sebesar 
77%. 

 
Kata kunci: Problem Based Learning, pemahaman konsep, kemampuan berpikir kreatif.  
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran yang efektif dapat tercapai 

ketika penyampaian materi sudah dilakukan 

dengan baik oleh guru dan peserta didik mampu 

menerima dan memahami konsep sehingga 

mampu menerapkan materi untuk memecahkan 

masalah (Bafadal, 2005). Kondisi peserta didik 

serta mata pelajaran yang diampu merupakan 

aspek yang harus diperhatikan demi tercapainya 

pembelajaran yang efektif  (Trianto, 2010:3). 

Saat ini terdapat kendala yang membuat peserta 

didik tidak dapat bertatap muka secara langsung 

dalam pembelajaran. Kendala tersebut dikare-

nakan adanya wabah Covid-19 yang mengharus-

kan pemerintah memberikan kebijakan peserta 

didik belajar dari rumah.  

Kebijakan belajar dari rumah membuka 

peluang bagi guru untuk mengembangkan 

berbagai model pembelajan supaya peserta didik 

memahami materi dengan baik. Abad 21 ini 

kemajuan teknologi semakin pesat sehingga da-

lam keadaan peserta didik diharuskan belajar 

dari rumah, guru dapat menerapkan pembelaja-

ran berbasis e-learning. Pembelajaran yang dil-

akukan secara e-learning harus disesuaikan 

dengan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. Strategi atau 

perencanaan yang digunakan sebagai acuan 

pembelajaran disebut model pembelajaran. 

Strategi pembelajaran yang dilakukan secara 

online merupakan salah satu model pembelaja-

ran berbasis e-learning, strategi memungkinkan 

peserta didik dapat mengakses materi secara dar-

ing dari jarak jauh. Model pembelajaran berbasis 

e-learning juga harus memperhatikan tujuan 

pembelajaran sehingga pemahaman konsep 

mengenai materi pembelajaran dan berpikir kre-

atif peserta didik dapat tercapai. 

Kemampuan untuk mengalihbahasakan, 

mengartikan dan membuat kesimpulan suatu 

konsep pembelajaran berdasarkan penge-

tahuannya sendiri disebut pemahaman konsep 

(Mulyono & Hapizah, 2018). Peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuannya dan 

menggunakan konsep yang dimiliki untuk ber-

pikir kreatif. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

disebut juga berpikir kreatif. Peserta didik di-

tuntut untuk tidak hanya hafal materi namun 

mampu berpikiran terbuka dengan mengemuka-

kan gagasan, mengajukan pertanyaan dan mam-

pu menggunakan informasi yang diperoleh un-

tuk menyelesaikan masalah (Siswono, 2008).  

Pengamatan yang dilakukan di kelas X 

Akuntansi 3 pada salah satu SMK di Surakarta 

ditemukan hasil bahwa kemampuan peserta 

didik untuk memahami konsep dan berpikir kre-

atif relatif rendah. Hal tersebut ditandai dengan 

peserta didik belum mampu menjelaskan materi 

yang dijelaskan guru dengan bahasanya sendiri, 

belum mampu menggunakan konsep yang telah 

dijelaskan untuk memecahkan suatu permasala-

han, kurang aktif dalam proses belajar mengajar 

dan belum mampu mengaplikasikan konsep 

yang diterimanya untuk memecahkan permasala-

han.  

Kemampuan pemahaman konsep diukur 

dengan tes tertulis terdiri dari 5 soal essay.  Hasil 

tes tertulis menunjukkan bahwa kemampuan 

mengemukakan ulang sebuah konsep dengan 

bahasa sendiri sebesar 61%, kemampuan 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 

suatu prosedur 57,5% dan kemampuan men-

gaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah 

sebesar 51%. Hasil latihan soal mengenai dua 

indikator berpikir kreatif yang dilakukan oleh 

peneliti juga menunjukkan bahwa ketercapaian 

aspek fluency 55% dan flexibility 52,5%. 

Penyebab kurangnya pemahaman konsep 

dan rendahnya keterampilan berpikir kreatif pe-

serta didik antara lain karena belum bisa mengi-

kuti ritme pembelajaran guru yang cepat dan 

pembelajaran belum melibatkan peserta didik 

untuk berpikir kreatif. Oleh karena itu, harus 

dikembangkan model pembelajaran baru dengan 

mengikut sertakan peserta didik didalam proses 

pengembangannya agar mampu meningkatkan 

pemahaman konsep dan berpikir kreatif peserta 

didik. Model pembelajaran yang dapat diterap-

kan yaitu model problem based learning (PBL). 

Model PBL adalah model pembelajaran 

yang membuat peserta didik mampu 

menemukan pengetahuannya sendiri, mengem-

bangkan keterampilan berpikir kreatif, mengem-
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bangkan kepercayaan diri dan kemandirian pe-

serta didik (Barrett dan Moore, 2011). Model 

PBL mampu meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik (Tasoglu dan Bakac, 2014) dan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kre-

atif (Ulger, 2018). Model PBL menggunakan 

pendekatan konstruktivisme,  pendekatan ini 

memberi peluang kepada peserta didik untuk 

menemukan pengetahuannya sendiri. Dengan 

model dan pendekatan tersebut peserta didik 

akan membangun pengetahuannya sendiri se-

hingga mereka akan memahami konsep dari ma-

teri yang diajarkan dan mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk mampu berpikir 

kreatif. 

Model PBL dipilih karena dalam pelaksa-

naannya dapat mendorong peserta didik untuk 

berpikir kreatif, selain itu salah satu karakteristik 

PBL yaitu adanya kerjasama antar peserta didik 

(Arends, 2007). Kerjasama antar peserta didik 

tersebut membuat peserta didik yang memiliki 

kemampuan menangkap pembelajaran menen-

gah ke bawah lebih bisa memahami pelajaran 

karena saling tukar informasi dalam suatu ke-

lompok. Model PBL dapat meningkatkan ke-

mampuan berpikir kreatif karena dalam pelaksa-

naannya peserta didik didorong untuk 

mengemukakan pendapat atau gagasannya 

sesuai dengan apa yang diketahuinya secara te-

pat dan cepat, meningkatkan keberanian untuk 

bertanya apabila kurang paham dengan informa-

si yang diterima serta mengimplementasikan 

konsep yang telah dimiliki untuk suatu masalah 

dengan cara yang bervariasi (Sani, 2013). Ak-

tivitas tersebut sesuai dengan aspek-aspek ber-

pikir kreatif yaitu fluency dan flexibility. Tahap  

berpikir kreatif selanjutnya adalah aspek origi-

nality, peserta didik mengumpulkan informasi 

dengan menambahkan ide-ide orisinil yang di-

miliki untuk memecahkan masalah sehingga an-

tara satu dengan yang lainnya memiliki 

pemikiran berbeda dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Informasi yang dikumpulkan 

kemudian dirancang menjadi sebuah laporan un-

tuk disajikan dan peserta didik yang lain dapat 

menambah gagasan yang diajukan oleh temann-

ya sehingga pada kegiatan tersebut dapat 

mengembangkan aspek elaboration 

(Yulianingtyas, Timow & Diah, 2016). 

Model PBL melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam menemukan suatu masalah 

dan menemukan alternatif solusi untuk pemeca-

han masalah tersebut sehingga peserta didik an-

tusias untuk mengikuti pembelajaran. Kreatifitas 

peserta didik dalam memecahkan masalah dan 

menemukan solusi yang sesuai sangat diper-

lukan agar kualitas peserta didik sesuai dengan 

tuntutan abad 21 ini. Pendidikan pada abad 21 

mengharuskan peserta didik untuk belajar men-

cari tahu, belajar mengerjakan, belajar untuk 

menjadi diri pribadi dan belajar untuk berke-

hidupan bersama dalam kedamaian (Wahyono, 

2018). Keterampilan/skill perlu dikembangkan 

agar peserta didik yang telah lulus nantinya 

sesuai dengan tuntutan saat ini. Salah satu model 

yang mampu mengembangkan keterampilan yai-

tu PBL. Zulfa, Warniasih, dan Wardono (2019) 

menyatakan bahwa dalam penerapannya model 

PBL mampu meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik. Penelitian lainnya dilakukan oleh 

Agustina dan Maria (2018) bahwa penggunaan 

model PBL mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik kelas XI MIA. 

Teori konstruktivisme menekankan adanya 

hakekat sosial yang diperoleh dari belajar, di-

mana dalam teori ini peserta didik secara indi-

vidu harus menemukan sendiri informasi baru 

dan menerapkan informasi tersebut dalam per-

masalahan yang lain (Yamin, 2008). Penerapan 

teori konstruktivisme dalam pembelajaran dapat 

dilakukan melalui empat tahapan yaitu aper-

sepsi, eksplorasi, diskusi serta pengembangan 

dan aplikasi (Jasumayanti, 2013).  

Model PBL merupakan model permbelaja-

ran yang berpusat kepada peserta didik dalam 

pemecahan masalah dengan melakukan 

penelitian, menggali pengetahuan dan ket-

erampilan untuk menemukan pemecahan masa-

lah yang sesuai (Silviani, Zubainur dan Subian-

to, 2018). PBL didefinisikan sebagai pembelaja-

ran yang disusun berdasarkan kurikulum  dan 

menggunakan masalah dalam dunia nyata serta 

struktur yang mengambang (Arend, 2007). Pem-

belajaran menggunakan model PBL dapat men-
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dorong peserta didik terintegrasi dan lebih aktif. 

Model PBL dapat dilakukan secara online 

dengan memerhatikan kondisi dari peserta didik. 

Penerapan model PBL secara online dilakukan 

untuk mempermudah pembelajaran saat pem-

belajaran tidak dapat dilakukan secara tatap 

muka. 

Model PBL memiliki karakteristik yaitu 

menggunakan masalah pada dunia nyata untuk 

mengawali pembelajaran. Masalah tersebut akan 

membuat peserta didik tertantang untuk 

mendapatkan pembelajaran yang baru, sangat 

mengutamakan kemandirian dalam belajar dan 

pembelajaran bersifat kolaboratif, komunikatif, 

dan kooperatif (Suhendar dan Ekayani, 2018). 

Pemahaman adalah tingkat kemampuan 

seseorang untuk menemukan makna dari sesuatu 

yang dipelajari dan yang terlihat (Purwanto, 

2010). Pemahaman merupakan hal yang men-

dasar dalam proses pembelajaran. Kondisi terse-

but diperlukan supaya peserta didik tidak hanya 

hafal materi yang diajarkan tetapi mampu untuk 

memberikan makna (Muhammad & Karso, 

2017). Pemahaman konsep penting untuk dimili-

ki karena dengan memahami suatu konsep peser-

ta didik akan dengan mudah menerapkan konsep 

tersebut untuk berbagai pemecahan masalah. 

Pemahaman konsep dapat ditingkatkan dengan 

menjadikan peserta didik terbiasa untuk 

menemukan, mengembangkan dan menerapkan 

konsep yang dimiliki untuk menyelesaikan ma-

salah (Suhendar & Ekayani, 2018). 

Berpikir kreatif adalah proses berpikir un-

tuk menemukan ide yang orisinil, mengungkap-

kan kemungkinan yang baru, membuka sudut 

pandang dan membangkitkan ide yang tidak ter-

pikirkan sebelumnya (Johnson, 2002). Berpikir 

kreatif merupakan kemampuan untuk memeca-

hkan suatu masalah dengan berbagai alternatif 

solusi yang ditekankan pada kuantitas, kualitas, 

ketepatgunaan dan keberagaman ide yang diberi-

kan sesuai dengan masalah yang dihadapi 

(Machromah, 2016). Guru diharuskan dapat 

memberi motivasi dan memunculkan kreativitas 

selama proses belajar mengajar (Rusman, 2014).  

 

 

METODE 

 

Penelitian pada mata pelajaran spreadsheet 

menggunakan model PBL tentang upaya 

meningkatkan pemahaman konsep dan kemam-

puan berpikir kreatif termasuk dalam Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) berbasis e-learning. 

Penelitian dilakukan pada salah satu SMK Sura-

karta dengan subjek 32 peserta didik kelas X 

Akuntansi 3. 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah data yang berkaitan dengan pemahaman 

peserta didik pada mata pelajaran spreadsheet 

dan peningkatan berpikir kreatif dalam proses 

belajar mengajar. Data tersebut termasuk dalam 

data kuantitatif yang digunakan untuk menen-

tukan peningkatan pemahaman konsep peserta 

didik dan berpikir kreatif. Data kuantitatif di-

peroleh dari hasil tes evaluasi. Data kualitatif 

diperoleh berdasarkan hasil observasi selama 

proses pembelajaran. Sumber data pada 

penelitian ini yaitu guru mata pelajaran spread-

sheet kelas X Akuntansi 3 dan peserta didik ke-

las X Akuntansi 3, daftar nama, daftar hadir pe-

serta didik, silabus, Rencana Pelaksanaan Pem-

belajaran (RPP), daftar nilai hasil tes evaluasi. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan ada-

lah observasi, tes dan dokumentasi. Validitas 

yang digunakan adalah validitas instrumen. Pen-

gujian validitas instrumen yang digunakan ada-

lah validitas isi (content validity) yang dilakukan 

untuk pengujian terhadap kelayakan isi tes me-

lalui analisis ahli, dalam hal ini adalah dosen 

pembimbing dan guru mata pelajaran spread-

sheet pada salah satu SMK di Surakarta. Hasil 

validitas menunjukkan tingkat kevalidan tes ter-

tulis berbentuk esai untuk mengukur tingkat 

pemahaman konsep peserta didik. 

Kemampuan berpikir kreatif diukur 

menggunakan observasi. Observasi digunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif. 

Hasil observasi dihitung menggunakan statistik 

sederhana sebagai berikut: 

Persentase Kemampuan Berpikir Kreatif 

Peserta Didik 
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Hasil persentase yang diperoleh berdasar-

kan hasil perhitungan kemudian dikategorikan 

sesuai tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Skor Berpikir Kreatif 

Suryaningsih dalam Suparman & Husen (2015) 

Kemampuan pemahaman konsep diukur 

menggunakan tes. Hasil tes dikategorikan ber-

dasarkan kriteria pada tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria dari Indikator Pemahaman 

Konsep 

 

KKM di SMK Surakarta 

Persentase pemahaman konsep setiap indi-

kator  dihitung menggunakan statitistik seder-

hana berikut ini: 

Persentase Pemahaman Konsep Peserta 

Didik 

  

Indikator kinerja digunakan untuk menge-

tahui keberhasilan dalam meningkatkan atau 

memperbaiki mutu  pembelajaran yang dil-

akukan dalam penelitian. Tampubolon (2014) 

mengatakan apabila 75% dari jumlah peserta 

didik telah memenuhi batas minimal yang telah 

ditetapkan maka hasil belajar dinyatakan ber-

hasil. Indikator yang ditetapkan dalam penelitian 

ini yaitu 75% dari jumlah peserta didik yang 

mencapai batas minimal hasil tes pemahaman 

konsep dengan nilai 78 dan kemampuan berpikir 

kreatif dengan nilai 12.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

Penelitian dilakukan di kelas X Akuntansi 

3  yang terdiri dari 32 anak. Data penelitian di-

peroleh berdasarkan hasil tes dan observasi yang 

dilakukan pada pra tindakan, siklus I dan siklus 

II. Pemahaman konsep dan kemampuan berpikir 

kreatif dapat ditingkatkan melalui model PBL 

berbasis e-learning. Peningkatan pemahaman 

konsep dapat dilihat pada tabel 3 dan pening-

katan kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat 

pada tabel 4 . 

Tabel 3. Perbandingan Persentase Pemahaman 

Konsep Peserta Didik 

 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2020) 

Tabel 3 menunjukkan persentase pema-

haman konsep dari pra tindakan, siklus I dan si-

klus II. Hasil tersebut meningkat di setiap indi-

kator dan ketuntasan peserta didik. Indikator 

yang dinilai yaitu menyatakan ulang konsep, 

memberikan contoh dan bukan contoh, 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk rep-

Kriteria Kategori 

15 – 16 Sangat Kreatif 

12 – 14 Kreatif 

9 – 11 Cukup Kreatif 

6 – 8 Kurang Kreatif 

3 – 5 Tidak Kreatif 

0 – 2 Sangat Tidak Kreatif 

Kategori Interval Nilai Pema-

Tuntas ≥78 

Belum Tuntas <78 

No Aspek yang 
Dinilai 

Pra 
Tinda-
kan 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

1 Menyatakan 
ulang konsep 

61% 83% 83% 

2 Memberikan 
contoh dan 
bukan contoh 

  82% 83% 

3 Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai ben-
tuk repre-
sentatif 

  72% 77% 

4 Menggunaka
n serta mem-
ilih konsep 

57,5% 70% 77% 

5 Men-
gaplikasikan 
konsep dalam 
pemecahan 
masalah 

51% 72% 75% 

Peserta Didik 
Tuntas 

25% 59% 81% 

Peserta Didik Tidak 
Tuntas 

75% 41% 19% 

Indikator 
Ketercapaian 

75% 
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resentatif, menggunakan serta memilih konsep, 

dan mengaplikasikan konsep dalam pemecahan 

masalah. Peningkatan paling tinggi yaitu pada 

indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representatif dan mengaplikasikan kon-

sep dalam pemecahan masalah. Hal tersebut ka-

rena peserta didik diberikan kesempatan untuk 

mencari informasi sebagai upaya untuk 

menemukan solusi yang tepat berdasarkan masa-

lah yang disajikan. Pada siklus 1 belum men-

capai indikator kinerja penelitian sehingga diper-

lukan tindakan lanjutan pada siklus 2. Hal tere-

but karena pada aspek menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representatif  mencapai persen-

tase 72%, menggunakan serta memilih konsep 

mencapai persentase 70% dan mengaplikasikan 

konsep dalam pemecahan masalah dengan per-

sentase 72%.  

Tabel 4. Perbandingan Persentase Kemam-

puan Berpikir Kreatif 

 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2020) 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa 

terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. Penilaian tersebut menggunakan 

empat indikator yaitu fluency, flexibility, origi-

nality, dan elaboration. Peningkatan paling ting-

gi yaitu pada flexibility dan originality. Melalui 

penerapan model PBL berbasis e-learning peser-

ta didik akan diberikan kesempatan untuk  

melakukan diskusi dengan teman untuk 

menemukan solusi dan pemecahan masalah yang  

tepat serta mampu menggunakan cara lama teta-

pi juga  menemukan cara baru untuk memeca-

hkan masalah. 

 

Pembahasan 

Model PBL mendorong peserta didik un-

tuk menemukan dan mengembangkan ket-

erampilan berpikir untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan (Arends, 2007). Penyelesaian per-

masalahan menuntut peserta didik untuk me-

mahami konsep dan berpikir kretif. Pemahaman 

konsep merupakan salah satu tingkatan 

seseorang untuk memaknai sesuatu yang telah 

diajarkan oleh orang lain (Purwanto, 2010). 

Shadiq (2009) menyatakan indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur pemahaman konsep 

yaitu penyataan ulang konsep, mengklasifikasi 

objek, memberi sebuah contoh, memberikan 

penafsiran, pemilihan prosedur atau operasi ter-

tentu, dan yang terakhir pengaplikasian konsep. 

Peserta didik dapat berpikir kreatif apabila telah 

memahami konsep yang diajarkan. Berpikir kre-

atif dapat menghasilkan ide-ide baru, solusi dan 

jawaban dari masalah yang ditemui (Ulger, 

2018). Kemampuan berpikir kreatif sangat 

berguna di masa depan untuk menyelesaikan 

masalah yang ditemuinya. 

Penerapan model PBL berbasis e-learning 

dilakukan sebanyak dua siklus. Siklus I 

mempelajari tentang teknik membuat aplikasi 

neraca lajur sedangkan pada siklus II mempela-

jari tentang teknik membuat aplikasi laporan 

keuangan. Tes pemahaman konsep terdiri dari 

lima soal essay tentang langkah dalam membuat 

aplikasi neraca lajur pada microsoft excel se-

dangkan tes kemampuan berpikir kreatif dinilai 

berdasarkan hasil observasi penyelesaian soal 

dalam pembuatan neraca lajur dan diskusi yang 

dilakukan. Pada siklus II, pemahaman konsep 

diukur berdasarkan tes yang terdiri dari lima soal 

tentang teknik membuat laporan keuangan. Ke-

mampuan berpikir kreatif dinilai berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan pada 

penyelesaian soal mengenai laporan keuangan 

serta proses diskusi yang dilakukan. Peningkatan 

pemahaman konsep dapat dilihat pada tabel 3 

sedangkan perbandingan peningkatan kemampu-

an berpikir kreatif dapat dilihat pada tabel 4. 

Tes yang dilakukan untuk mengukur pem-

ahaman konsep peserta didik pada pra tindakan 

diperoleh hasil relatif rendah. Peserta didik han-

ya menghafal apa yang dikatakan guru, belum 

benar-benar paham dengan apa yang dijelaskan 

sehingga tidak mampu untuk menyampaikan 

No Aspek yang 
Dinilai 

Pra Tin-
dakan 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

1 Fluency 55% 69% 80,2% 

2 Flexibility 52,5% 60,4% 77,9% 

3 Originality   62,7% 77,1% 

4 Elaboration   61,4% 77% 

Indikator 
Ketercapaian 

75% 
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materi dengan hasil pemikirannya sendiri. 

Setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan 

model PBL berbasis e-learning pada siklus I, 

hasil tes pemahaman konsep peserta didik men-

galami peningkatan tetapi belum mencapai indi-

kator kinerja penelitian sehingga diperlukan tin-

dakan lanjutan. Perbaikan yang dilakukan 

peneliti pada siklus II didasarkan pada refleksi 

tindakan siklus I. Peneliti menjelaskan materi 

lebih mendalam dan peserta didik lebih aktif da-

lam proses diskusi sehingga membuat peserta 

didik lebih paham dengan konsep pembelajaran. 

Hasil tes pemahaman konsep pada siklus II telah 

mencapai indikator kinerja penelitian. Hasil ter-

sebut memperlihatkan bahwa persentase ketunta-

san peserta didik telah mencapai 81%, hal terse-

but berarti bahwa peserta didik mampu menya-

takan ulang sebuah konsep menggunakan bahasa 

sendiri, memberikan sebuah contoh dan bukan 

contoh, menyajikan kosep dengan berbagai ben-

tuk representatif, menggunakan serta memilih 

konsep dan mampu mengaplikasikan konsep da-

lam pemecahan masalah dengan lebih baik 

dibandingkan siklus sebelumnya. Persentase 

hasil tes dan ketuntasan peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel 3.  

Ernest (Jatisunda, 2017) menyatakan bah-

wa menurut pandangan teori konstruktivisme 

peserta didik dalam proses pembelajaran harus 

aktif dan menggunakan informasi yang di-

perolehnya untuk membangun pemahamannya 

sendiri. Peserta didik memiliki peran aktif dalam 

membangun pemahaman dan mengasah kemam-

puan berpikir kreatif untuk menciptakan ide-ide 

baru yang dimiliki (Pribadi, 2009).  Penerapan 

PBL merupakan salah satu model yang mampu 

mendorong peserta didik untuk aktif dalam pem-

belajaran dan mampu membangun pemahaman 

sendiri. 

Kemampuan berpikir kreatif dinilai ber-

dasarkan hasil observasi pada saat proses pem-

belajaran menggunakan indikator fluency, flexi-

bility, originality dan elaboration.. Hasil ke-

mampuan berpikir kreatif peserta didik pada pra 

tindakan masih relatif rendah. Hasil tersebut ter-

golong relatif rendah karena peserta didik belum 

mampu mengajukan pertanyaan, menjawab per-

tanyaan dengan cepat dan tepat, memberikan 

bebagai macam penafsiran dan menerapkan sua-

tu konsep. Melalui tindakan pada siklus I dan II 

menggunakan model PBL berbasis e-learning, 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik men-

galami peningkatan. Persentase aspek fluency 

pada siklus I sebesar 69% dan meningkat men-

jadi 80,2% pada siklus II. Hal tersebut terlihat 

bahwa peserta didik lebih aktif dalam 

mengajukan dan menjawab pertanyaan dengan 

cepat dan tepat. Munandar (2009) menyatakan 

bahwa fluency lebih menekankan pada banyak-

nya pertanyaan, jawaban, dan gagasan terhadap 

suatu permasalahan. Sintaks orientasi pada ma-

salah yang terdapat pada model PBL berbasis e-

learning merangsang peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

terutama aspek fluency (Siswono, 2008). 

Persentase aspek flexibility pada siklus I 

sebesar 60,4% meningkat pada siklus II menjadi 

77,9%. Aspek flexibility dinilai berdasarkan ke-

mampuan peserta didik memberikan macam-

macam penafsiran dari suatu masalah dan ke-

mampuan dalam menerapkan suatu konsep. Mu-

nandar (2009) menyatakan bahwa flexibility 

akan mendorong peserta didik untuk melihat 

suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang 

atau melakukan penafsiran yang berbeda-beda. 

Melalui sintak PBL yaitu membantu investigasi 

dan mengembangkan hasil karya aspek flexibil-

ity dapat dikembangkan (Arends, 2007). Persen-

tase aspek originality juga meningkat yaitu sebe-

sar 62,7% pada siklus I dan sebesar 77,1% pada 

siklus II. Aspek originality berkaitan dengan ke-

mampuan peserta didik untuk memberikan gaga-

san yang berbeda dalam menyelesaikan masalah 

dan kemampuan untuk menggunakan cara lama 

tetapi dapat menghasilkan cara yang baru dalam 

menyelesaikan masalah. Silviani, dkk (2018) 

menyatakan bahwa menganalisis dan mengeval-

uasi proses masalah pada sintaks PBL dapat 

melatih peserta didik untuk menghasilkan cara 

yang baru dalam penyelesaian. Persentase aspek 

elaboration pada siklus I sebesar 61,4% dan 

meningkat menjadi 77% pada siklus II. Elabora-

tion berkaitan dengan menyelesaikan permasala-

han dengan langkah yang rinci dan mengem-
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bangkan gagasan orang lain. Pada siklus I 

peneliti menjelaskan materi secara kurang men-

dalam dan peserta didik kurang percaya diri da-

lam menyampaikan gagasan sehingga aspek 

elaboration meningkat tetapi indikator kinerja 

penelitian tidak tercapai. Pada siklus II dil-

akukan perbaikan tindakan, peneliti menjelaskan 

materi secara lebih rinci dan perlahan serta pe-

serta didik lebih aktif menyampaikan argumen 

dalam proses diskusi sehingga aspek elaboration 

mengalami peningkatan dan telah mencapai in-

dikator kinerja penelitian. Keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran mampu untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

(Sugilar, 2013). 

Penerapan model PBL berbasis e-learning 

dapat digunakan guru sebagai alternatif model 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 

konsep dan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. Guru sebaiknya memilih model pembela-

jaran yang disesuaikan dengan kondisi peserta 

didik agar peserta didik lebih aktif dalam pem-

belajaran sehingga pemahaman konsep dan ke-

mampuan berpikir kreatif peserta didik mening-

kat. Peserta didik sebaiknya mempersiapkan diri 

terlebih dahulu dengan mempelajari materi sebe-

lum pembelajaran dimulai. Adanya persiapan 

sebelum pembelajaran membuat peserta didik 

lebih aktif menyampaikan gagasa yang dimiliki 

dan mengasah kemampuan berpikir kreatif. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dijelaskan sebelumnya dapat disim-

pulkan bahwa pengaplikasian model PBL ber-

basis e-learning mampu meningkatkan pema-

haman konsep dan kemampuan berpikir kreatif. 

Hasil pemahaman konsep peserta didik mengala-

mi peningkatan setelah dilakukan tindakan 

menggunakan model PBL berbasis e-learning 

dengan persentase ketuntasan sebesar 81%. Ke-

mampuan berpikir kreatif peserta didik juga 

mengalami peningkatan setelah dilakukan tinda-

kan mengunakan model PBL berbasis e-

learning. Kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik pada siklus II masuk dalam kategori kreatif 

di setiap indikatornya, yaitu fluency sebesar 

80,2%, flexibility sebesar 77,9%, originality 

sebesar 77,1%, dan elaboration sebesar 77%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif sudah mencapai indikator kinerja 

penelitian. 
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